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Tantangan Utama Konservasi Energi 

ÅKebijakan Energi Nasional lebih fokus pada pengadaan 
(supply) energi.   

ÅKebijakan di bidang Pemanfaatan Energi  telah dikeluarkan 
sejak 20 tahun terakhir, tetapi pelaksanaannya tidak 
konsisten dan berkelanjutan 

ÅLemahnya kesadaran masyarakat tentang peran strategi 
Konservasi dan Efisiensi Energi di sektor-sektor ekonomi 
(Industri, Transportasi, Gedung dan Rumah Tangga) 

ÅKapasitas SDM dalam bidang KEE masih relatif rendah 
ÅKesulitan untuk mendapatkan pendanaan atas program-

program KEE di sektor-sektor rieel. 
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Konservasi dan Efisiensi Energi 

Konservasi Energi ( KE) adalah upaya pada umumnya untuk mengurangi 
konsumsi energi  dengan tujuan  memelihara ketersediaan energi di masa 

yang akan datang 
  

KEĄ Saving Energy for the Future 
 

Efisiensi Energi ( EE) adalah upaya untuk mengurangi jumlah pemakaian 
energi tanpa harus mengurangi output /kinerja unit pemakai energi itu 

sendiri ( menghasilkan peningkatan produktivitas energi)  
 

EEĄ Getting Same /More With Less 
 

EE sebagai  ά {ǳƳōŜǊ 9ƴŜǊƎƛ ¦ǘŀƳŀ ά όάThe First EƴŜǊƎȅκCǳŜƭέ  
 

Dikombinasikan dengan pemanfaatan Energi Terbarukan ( ET) menghasilkan 
pemanfaatan Energi Bersih dan Berkelanjutan 

 
EE + ET= EBB 3 
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